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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pariwisata di Provinsi Lampung mengalami perkembangan yang sangat 

maju dan pesat dalam pembangunan serta pengembangannya. Kemudian 

pariwisata tersebut memiliki keanekaragam sumberdaya dan potensi wisata 

antara satu dengan lain terdapat kelebihan, keunikan, dan kekhasan yang 

tidak dapat dikatakan yang satu lebih unggul atau lebih tidak unggul dari 

yang lain. Sumberdaya wisata Lampung memiliki keunikan tinggi dan masih 

banyak yang asli, sehingga memiliki daya tarik bagi para wisatawan. Daya 

tarik wisata Lampung ada yang bersifat tangible (berwujud), seperti daya 

tarik wisata pantai, sungai, gunung, pulau, museum maupun yang bersifat 

intangible (tidak berwujud), seperti sejarah, budaya masyarakat tradisional, 

dan events (peristiwa pariwisata). Jika mampu mengelola potensi pariwisata 

yang dimiliki maka Provinsi Lampung dapat mengalami kemajuan yang lebih 

maju lagi, karena pariwisata merupakan industri baru yang dapat 

mempercepat pertumbuhan ekonomi, penyediaan lapangan kerja, peningkatan 

penghasilan, standar hidup, serta menstimulasi pembangunan sektor-sektor 

lainnya menyangkut aspek sosial budaya, ekonomi, dan politik 

(Wahab,1975:55). 

Lampung adalah salah satu provinsi di Indonesia dengan ibu kota 

Bandar Lampung, yang merupakan gabungan dari kota kembar Tanjung 

Karang dan Teluk Betung dengan luas wilayahnya mencapai 35.376,50 !"# 

dan memiliki 9.549.079 jiwa jumlah penduduk menurut Badan Pusat Statistik 

Provinsi Lampung tahun 2014. Dari 14 Kabupaten, Lampung memiliki 290 

objek wisata menurut tabel kunjungan wisatawan menurut Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Provinsi Lampung (Lampiran 1). Namun Lampung 

mengalami persebaran jumlah wisatawan yang tidak merata, sebagian besar 

(hampir mencapai 90%) hanya mengunjungi kota Bandar Lampung dan 

Kabupaten Lampung Selatan (Lampiran 4). Dari permasalahan di atas 

Lampung membutuhkan suatu bangunan penunjang wisata yang mampu 
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menginformasikan tentang kebudayaan, seni, dan objek wisata lain yang ada 

di Lampung kepada wisatawan dengan cara yang bersifat informatif,edukatif 

dan rekreatif. Adapun tempat yang sangat sesuai untuk memenuhi kebutuhan 

pariwisata di Lampung adalah sebuah galeri. 

Galeri adalah salah satu bangunan atau penunjang wisata yang memiliki 

fungsi sebagai tempat memajang atau memamerkan dan menjual suatu karya 

seni serta menjadi ruang apresiasi bagi seni dan publik. Tidak hanya itu saja, 

galeri juga menjadi ruang untuk mempertunjukkan karya-karya seni yang 

terdapat pada waktu masa lalu hingga pada waktu masa kini yang berbentuk 

pembaharuan, eksperimental, dan kontemporer. Selain itu juga galeri 

memiliki karakteristik dari segi kegiatannya yaitu informatif, edukatif, dan 

rekreatif. Galeri secara informatif adalah pengoptimalan pemberian informasi 

tentang sejarah, budaya, dan seni dari suatu daerah, Galeri secara edukatif 

adalah adalah memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan pendidikan 

tentang sejarah, budaya, atau seni dari suatu daerah, dan galeri secara 

rekreatif adalah memiliki kegiatan yang bersifat santai dan ringan dalam 

menikmati suasana maupun kegiatan secara keseluruhan. 

 Dengan menerapkan tema arsitektur regionalisme pada aspek interior 

dan eksterior bangunan, maka akan sesuai dengan peraturan pada 

bangunannya yang harus menggunakan dan menerapkan unsur arsitektur 

tradisional Lampung menurut Peraturan Gubernur Lampung No 22 Tahun 

2006 (Lampiran 5). Secara umum Arsitektur regionalisme adalah arsitektur 

yang menggabungkan arsitektur masa lalu dengan arsitektur masa kini, 

menurut William Curtis. Sehingga galeri yang bersifat edukatif, rekreatif, dan 

informatif ini dapat menjadi tempat mengembangkan potensi budaya, seni, 

dan perkembangan di Lampung, serta menjadi sebuah bangunan yang 

mencerminkan karakter budaya Lampung.  

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis mengambil judul 

perencanaan dan perancangan Galeri Kota Lampung yang bersifat edukatif, 

rekreatif, dan informatif dengan tema arsitektur regionalisme. Dengan adanya 

bangunan ini, diharapkan dapat menginformasikan tentang budaya, seni, 
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sejarah, dan perkembangan Lampung dari masa lalu hingga masa kini kepada 

wisatawan mancanegara dan nusantara.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah adalah bagaimana penerapan tema Arsitektur 

Regionalisme dalam merencanakan dan merancang bangunan Galeri Kota 

Lampung, ditinjau dari aspek penataan ruang, fasad, dan ketahanan struktur, 

sehingga mampu menginformasikan tentang kebudayaan, seni, dan sejarah di 

Lampung secara edukatif dan rekreatif. 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Adapun tujuan dan sasarannya adalah menghasilkan sebuah rancangan 

bangunan Galeri Kota Lampung dengan tema atau pendekatan Arsitektur 

Regionalisme yang di tinjau dari aspek penataan ruang, fasad, dan ketahanan 

struktur.  

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada “Galeri Kota Lampung” yaitu sebuah bangunan 

atau penunjang wisata bersifat edukatif, rekreatif, dan informatif di Lampung 

dengan pendekatan Arsitektur Regionalisme yang di tinjau dari aspek ketahan 

struktur, penataan ruang, dan fasad yang akan terciptanya keselarasan antara 

permasalahan dengan konsep bangunan.  

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Literatur 

Mendapatkan informasi tentang hal-hal yang berhubungan dengan 

arsitektur regionalisme pada bangunan sejenis. Literatur yang digunakan 

berupa buku-buku dan dari media internet (ebook dan jurnal) yang 

berhubungan dengan masalah-masalah yang diteliti. 

b. Studi Bangunan Sejenis 

Studi banding yang dilakukan dengan cara pustaka maupun mempelajari 

bangunan dengan pendekatan sejenis untuk mengetahui penerapan 
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arsitektur regionalisme yang ditinjau dari aspek ketahanan struktur, 

penataan ruang, dan fasad. 

c. Pengamatan Lapangan  

Pengamatan dan survey langsung lapangan yang di lakukan dengan tujuan 

mendapatkan data yang valid dan real sehingga dapat merasakan langsung 

pengalaman ruang, ekspresi dan suasana di kawasan. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

BAB  I   PENDAHULUAN 

Menjabarkan latar belakang pemilihan judul perencanaan, Rumusan 

Permasalahan, Tujuan dan Sasaran, Ruang Lingkup, dan Sistematika 

Penulisan. 

 

BAB  II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan Tinjauan Literatur yang terdiri dari Pengertian Judul, 

Tinjauan Fungsional, Tinjauan Tapak, Tinjauan Arsitektur Regionalisme, 

Tinjauan Struktur dan Utilitas, serta Tinjauan Objek Sejenis.  

 

BAB  III METODOLOGI  

Bab ini menjelaskan Metodologi yang berisikan Programming, Pendekatan 

Perancangan dan Elaborasi Tema. 

 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Bab ini berisikan tentang analisis perancangan yaitu analisis tapak, analisis 

fungsional, analisis arsitektural, analisis struktural dan analisis utilitas. 

 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Bab ini berisikan konsep dari perencanaan dan perancangan Galeri Kota 

Lampung di kota Bandar Lampung yang di dapat dari hasil analisis, yaitu 

konsep dasar perancangan, konsep bangunan, dan konsep tapak. 
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